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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Dikirim 4 Agustus 2026 Asesmen pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk memperoleh nilai
Diterima 29 Agustus 2026 akhir peserta didik, tetapi juga perlu memberikan informasi mengenai
Diterbitkan 30 Agustus 2026 kualitas dan kedalaman pemahaman yang telah dibangun. Hasil
Kata Kunci: Asesmen identifikasi awal pada mitra menunjukkan bahwa praktik asesmen

pembelajaran, Taksonomi SOLO,
Kapasitas guru, Deep learning,
Pengabdian kepada masyarakat

guru masih cenderung berorientasi pada penguasaan informasi faktual
dan prosedural, sementara penggunaan kerangka yang secara
sistematis memetakan kualitas pemahaman siswa belum optimal.
Taksonomi Structure of the Observed Learning Outcome (SOLO) dapat
digunakan sebagai kerangka untuk mengidentifikasi perkembangan
kompleksitas pemahaman siswa mulai dari prestructural,
unistructural, multistructural, relational, hingga extended abstract.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat
kapasitas guru MAN 1 Bone dalam memahami dan mengembangkan
instrumen asesmen berbasis Taksonomi SOLO sebagai pendukung
pembelajaran  berorientasi pemahaman mendalam. Kegiatan
dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif-kolaboratif
berbasis kebutuhan melalui tahapan koordinasi, pelatihan, praktik
pengembangan instrumen, diskusi, studi kasus, peer review, dan
pendampingan. Sebanyak 29 guru terlibat dalam pengisian instrumen
identifikasi awal dan evaluasi kegiatan. Hasil menunjukkan bahwa 19
guru (65,5%) belum pernah mempelajari Taksonomi SOLO, sedangkan
8 guru (27,6%) pernah mendengarnya tetapi belum memahami
konsepnya secara memadai. Dalam praktik penyusunan soal uraian
yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, sebagian besar
guru berada pada kategori kadang-kadang (55,2%). Hasil pengukuran
pengetahuan awal mengenai asesmen berbasis SOLO menunjukkan
nilai rata-rata 62,9%, dengan median 71% dan rentang skor 21%-
100%. Pelatihan menghasilkan pengalaman praktik dalam
mengidentifikasi level SOLO, menghubungkan tujuan pembelajaran
dengan karakteristik asesmen, serta menyusun draf instrumen
asesmen berbasis SOLO. Dengan demikian, kegiatan pengabdian
menghasilkan penguatan pemahaman dan pengalaman praktik guru
dalam menerapkan Taksonomi SOLO pada pengembangan asesmen,
serta menghasilkan draf instrumen asesmen yang dapat digunakan
sebagai perangkat untuk mendukung pembelajaran yang berorientasi
pada pemahaman mendalam.
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PENDAHULUAN

Perubahan orientasi pembelajaran menuju pembelajaran yang lebih bermakna menuntut
perubahan cara guru merancang dan menggunakan asesmen. Asesmen tidak semestinya hanya
digunakan untuk menentukan benar atau salahnya jawaban dan menghasilkan nilai akhir, tetapi
juga perlu memberikan informasi mengenai bagaimana peserta didik membangun,
menghubungkan, dan mengembangkan pengetahuannya. Dengan demikian, asesmen dapat
berfungsi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran dan menjadi dasar bagi guru dalam
menentukan tindak lanjut pembelajaran.

Kebutuhan tersebut semakin penting dalam konteks pembelajaran yang berorientasi pada deep
learning. Pembelajaran mendalam menekankan terbentuknya pemahaman yang bermakna,
kemampuan menghubungkan konsep, penerapan pengetahuan pada situasi baru, serta
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Oleh karena itu, instrumen asesmen perlu
dirancang sedemikian rupa sehingga tidak hanya mengukur penguasaan informasi, tetapi juga
mampu menangkap kualitas struktur pemahaman peserta didik.

Salah satu kerangka yang dapat digunakan untuk tujuan tersebut adalah Taksonomi Structure of
the Observed Learning Outcome (SOLO). Taksonomi SOLO menyediakan kerangka untuk
mengidentifikasi perkembangan kualitas respons siswa melalui lima tingkat, yaitu prestructural,
unistructural, multistructural, relational, dan extended abstract. Perkembangan tersebut
menggambarkan perubahan dari respons yang belum menunjukkan pemahaman yang relevan
menuju kemampuan menggunakan beberapa informasi, mengintegrasikan berbagai aspek
pengetahuan, dan melakukan abstraksi atau generalisasi pada situasi yang lebih luas.
Penggunaan Taksonomi SOLO dalam asesmen memungkinkan guru menggeser perhatian dari
sekadar hasil akhir menuju struktur pemahaman yang ditunjukkan melalui respons peserta didik.
Dalam konteks pembelajaran sains, misalnya, siswa tidak hanya dinilai berdasarkan kemampuan
menyebutkan hukum atau persamaan fisika, tetapi juga dapat dinilai berdasarkan
kemampuannya menghubungkan beberapa konsep untuk menjelaskan suatu fenomena,
memberikan alasan, atau menggunakan konsep tersebut pada kondisi baru.

Kebutuhan untuk memperkuat kemampuan tersebut juga ditemukan pada MAN 1 Bone.
Berdasarkan analisis situasi dan diskusi awal dengan pihak madrasah, terdapat dua
permasalahan prioritas, yaitu keterbatasan kompetensi guru dalam mengembangkan asesmen
berbasis Taksonomi SOLO dan belum optimalnya implementasi serta pemanfaatan hasil asesmen

untuk mendukung pembelajaran berorientasi pemahaman mendalam.
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Permasalahan tersebut antara lain terlihat dari kecenderungan instrumen asesmen yang masih
berfokus pada penguasaan informasi faktual dan prosedural. Selain itu, belum tersedia panduan
tertulis dan terstandar yang dapat digunakan secara bersama dalam mengembangkan instrumen
asesmen berbasis SOLO. Kondisi tersebut menyebabkan pengembangan instrumen masih
cenderung bersifat individual dan belum memiliki kerangka mutu yang seragam.
Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab permasalahan tersebut
melalui pendekatan partisipatif-kolaboratif berbasis kebutuhan. Guru tidak ditempatkan hanya
sebagai penerima materi, tetapi sebagai pihak yang terlibat langsung dalam menganalisis,
mengembangkan, mendiskusikan, dan merevisi instrumen asesmen. Pendekatan yang digunakan
mencakup ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, praktik langsung, dan peer review.
Tujuan kegiatan adalah memperkuat kapasitas guru MAN 1 Bone dalam memahami konsep
Taksonomi SOLO dan mengembangkan instrumen asesmen yang mampu memetakan kualitas

pemahaman peserta didik sebagai bagian dari upaya mendukung pembelajaran mendalam.

METODE

A. Lokasi dan Peserta

Kegiatan dilaksanakan di MAN 1 Bone, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, sebagai mitra program
pengabdian kepada masyarakat Universitas Negeri Makassar. Program ditujukan kepada guru-
guru yang terlibat dalam pengembangan dan pelaksanaan asesmen pembelajaran di madrasah.
Dalam pengumpulan data identifikasi awal dan evaluasi kegiatan, diperoleh 29 respons guru.
Jumlah responden tersebut digunakan sebagai dasar analisis deskriptif kondisi awal dan persepsi
peserta terhadap kegiatan. Jumlah responden kuesioner tidak secara otomatis disamakan dengan

jumlah guru sasaran yang tercantum dalam dokumen kerja sama program.

B. Pendekatan Pelaksanaan

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif-kolaboratif berbasis kebutuhan (need-based
participatory approach). Pendekatan ini dipilih agar kegiatan penguatan kapasitas tidak berhenti
pada penyampaian konsep, tetapi memberikan kesempatan kepada guru untuk menerapkan
konsep dalam konteks mata pelajaran yang diampu. Pendekatan tersebut diterapkan melalui
rangkaian kegiatan yang meliputi koordinasi dan identifikasi kebutuhan, pelatihan konsep
Taksonomi SOLO, analisis contoh asesmen, praktik pengembangan instrumen, diskusi, dan peer
review. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan memberikan kesempatan kepada guru

untuk mengembangkan instrumen sesuai dengan konteks pembelajaran yang diampu.
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Tahapan pelaksanaan meliputi:
1. Koordinasi dan persiapan, meliputi komunikasi dengan pihak madrasah, identifikasi
kebutuhan, penentuan peserta, dan persiapan perangkat pelatihan.
2. Pelatihan konsep Taksonomi SOLO, meliputi pengenalan lima level SOLO dan karakteristik
respons pada setiap level.
3. Analisis contoh asesmen, yaitu mengidentifikasi karakteristik pertanyaan dan respons
berdasarkan level SOLO.
4. Praktik pengembangan instrumen, yaitu menghubungkan tujuan pembelajaran, indikator,
level pemahaman, kisi-kisi, dan bentuk pertanyaan.
5. Peer review, yaitu peserta menelaah dan mendiskusikan rancangan instrumen yang
dikembangkan.
Rangkaian kegiatan tersebut menghasilkan pengalaman praktik bagi guru dalam menerapkan
Taksonomi SOLO pada pengembangan instrumen asesmen. Produk yang dihasilkan dianalisis

secara deskriptif untuk menggambarkan bentuk capaian kegiatan.

C. Instrumen dan Analisis Data

Data diperoleh melalui kuesioner yang memuat identitas umum responden, pengalaman
mengikuti pelatihan asesmen, pengalaman mempelajari Taksonomi SOLO, kebiasaan menyusun
soal uraian yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, tingkat kepercayaan diri dalam
mengembangkan asesmen, serta seperangkat pertanyaan pengetahuan mengenai Taksonomi
SOLO dan pengembangan asesmen.

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan frekuensi, persentase, rata-rata, median, nilai
minimum, dan maksimum.

Skor pengetahuan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan tingkat penguasaan awal
peserta terhadap konsep Taksonomi SOLO dan pengembangan asesmen. Analisis dilakukan

menggunakan frekuensi, persentase, rata-rata, median, nilai minimum, dan maksimum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Awal Pengalaman Guru terhadap Taksonomi SOLO
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum memiliki pengalaman yang

memadai dalam mempelajari Taksonomi SOLO.

Tabel 1. Pengalaman guru mempelajari Taksonomi SOLO

Pengalaman Jumlah (Orang)

Belum pernah 19 65,5
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Pernah mendengar tetapi belum memahami 8 27,6
Pernah mempelajari secara mandiri 1 3,4
Pernah mengikuti pelatihan 1 3,4
Total 29 100

Sebanyak 19 guru (65,5%) menyatakan belum pernah mempelajari Taksonomi SOLO. Sementara
itu, 8 guru (27,6%) pernah mendengar istilah tersebut tetapi belum memahami konsepnya.
Dengan demikian, 27 dari 29 responden atau 93,1% berada pada kondisi belum memiliki
pengalaman pembelajaran SOLO yang memadai.

Temuan tersebut memperkuat hasil identifikasi awal program yang menunjukkan bahwa
pemahaman konseptual guru mengenai karakteristik setiap level SOLO belum sepenuhnya
terinternalisasi dalam praktik pengembangan asesmen.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan perlu dimulai dari penguatan konsep dasar
sebelum guru diarahkan pada pengembangan instrumen. Strategi ini penting karena penggunaan
Taksonomi SOLO secara praktis memerlukan pemahaman mengenai perbedaan kualitas respons

pada setiap level.

B. Praktik Guru dalam Menyusun Soal Berorientasi Berpikir Tingkat Tinggi
Identifikasi terhadap kebiasaan guru dalam menyusun soal uraian yang menilai kemampuan

berpikir tingkat tinggi menunjukkan hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Frekuensi penyusunan soal uraian yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi

Kategori Penyusunan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Tidak pernah 1 3,4
Jarang 6 20,7
Kadang-kadang 16 55,2
Sering 5 17,2
Selalu 1 3,4
Total 29 100

Kategori yang paling dominan adalah kadang-kadang, yaitu 16 guru (55,2%). Sebanyak 6 guru
(20,7%) menyatakan jarang menyusun soal tersebut, sedangkan hanya 6 guru yang menyatakan
sering atau selalu.

Temuan ini tidak berarti bahwa guru tidak menggunakan asesmen berpikir tingkat tinggi, tetapi
menunjukkan bahwa penerapannya belum menjadi praktik yang konsisten bagi seluruh

responden. Kondisi tersebut memberikan alasan penting bagi program untuk tidak hanya
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memperkenalkan Taksonomi SOLO secara konseptual, tetapi juga menyediakan pengalaman

praktik dalam merancang instrumen.

C. Kepercayaan Diri Guru dalam Mengembangkan Asesmen
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa seluruh responden berada pada kategori cukup percaya
diri atau percaya diri dalam mengembangkan asesmen yang mengukur kualitas pemahaman

siswa.

Tabel 3. Tingkat Kepercayaan Diri Guru

Tingkat Kepercayaan Diri Jumlah (Orang) Persentase (%)

Cukup percaya diri 15 51,7
Percaya diri 14 48,3
Total 29 100

Sebanyak 15 guru (51,7%) menyatakan cukup percaya diri dan 14 guru (48,3%) menyatakan
percaya diri. Meskipun demikian, kepercayaan diri tersebut perlu dibedakan dari penguasaan
teknis Taksonomi SOLO.

Temuan bahwa 93,1% responden belum memiliki pengalaman memadai dengan SOLO
menunjukkan bahwa rasa percaya diri guru dalam mengembangkan asesmen belum tentu
didasarkan pada penguasaan kerangka SOLO. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan diarahkan
untuk menjembatani pengalaman guru dalam mengembangkan asesmen dengan kerangka

konseptual yang lebih sistematis.

D. Kondisi Awal Pengetahuan Guru tentang Asesmen Berbasis SOLO

Kuesioner pengetahuan terdiri atas pertanyaan yang mengukur pemahaman peserta mengenai
karakteristik Taksonomi SOLO, klasifikasi kualitas pemahaman, karakteristik pertanyaan, serta
prinsip pengembangan instrumen asesmen.

Hasil pengukuran terhadap 29 responden menunjukkan:

Tabel 4. Statistik Deskriptif Skor Pengetahuan Awal

Statistik

Jumlah responden 29
Rata-rata 62,90%
Median 71%
Minimum 21%
Maksimum 100%

Rata-rata skor pengetahuan sebesar 62,9% menunjukkan bahwa secara umum masih terdapat

ruang yang cukup besar untuk memperkuat pemahaman guru mengenai konsep dan penerapan
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Taksonomi SOLO. Rentang skor yang cukup lebar, yaitu 21% hingga 100%, juga menunjukkan
adanya variasi penguasaan awal antarguru.
Hasil tersebut sejalan dengan data pengalaman sebelumnya. Sebagian besar guru belum pernah
mempelajari SOLO secara formal, sehingga variasi pemahaman awal merupakan kondisi yang
wajar.
Namun, skor tersebut tidak digunakan sebagai bukti peningkatan pengetahuan akibat
pelatihan. Skor digunakan sebagai gambaran kondisi awal peserta. Hasil tersebut menunjukkan
adanya variasi penguasaan awal antarguru dan memperlihatkan perlunya penguatan

pemahaman mengenai konsep serta penerapan Taksonomi SOLO dalam pengembangan asesmen.

E. Pelaksanaan Pelatihan dan Keterlibatan Guru

Pelatihan dilaksanakan melalui kombinasi penyampaian konsep, diskusi, studi kasus, dan praktik
langsung. Materi mencakup lima level Taksonomi SOLO, analisis karakteristik soal dan respons
siswa, pengembangan kisi-kisi, penyusunan instrumen, serta peer review.

Guru tidak hanya menerima penjelasan mengenai istilah prestructural, unistructural,
multistructural, relational, dan extended abstract, tetapi juga diarahkan untuk mengidentifikasi
perbedaan karakteristik setiap level melalui contoh pertanyaan dan respons.

Pendekatan praktik menjadi bagian penting karena tujuan program bukan sekadar
meningkatkan pengetahuan deklaratif guru, melainkan membantu guru menerjemahkan konsep
SOLO menjadi perangkat asesmen yang dapat digunakan dalam pembelajaran.

Keterlibatan guru terlihat dari proses diskusi dan pengembangan instrumen. Guru diarahkan
untuk menghubungkan: Tujuan pembelajaran — indikator — level SOLO — bentuk
pertanyaan - respons yang diharapkan — Kriteria penilaian.

Rangkaian tersebut membantu menempatkan Taksonomi SOLO bukan sebagai tambahan teori,

tetapi sebagai kerangka yang dapat digunakan dalam proses perancangan asesmen.

F. Produk Awal Instrumen Asesmen Berbasis Taksonomi SOLO

Salah satu hasil kegiatan adalah tersusunnya draf instrumen asesmen berbasis Taksonomi SOLO
yang dikembangkan oleh peserta. Instrumen tersebut merupakan hasil praktik guru dalam
menerjemahkan tujuan pembelajaran ke dalam indikator, level pemahaman, bentuk pertanyaan,
dan kriteria penilaian. Pengembangan instrumen menunjukkan bahwa guru mulai menggunakan
level SOLO sebagai pertimbangan dalam menentukan karakteristik pertanyaan dan respons yang
diharapkan.

Proses pengembangan instrumen memberikan pengalaman kepada guru untuk mengubah

orientasi penyusunan soal. Pertanyaan tidak hanya diarahkan pada kemampuan menyebutkan
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atau mengingat informasi, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi beberapa
aspek, menghubungkan berbagai konsep, dan mengembangkan gagasan pada konteks baru.
Sebagai contoh, pertanyaan pada level unistructural dapat diarahkan pada penggunaan satu
aspek informasi yang relevan. Pada level multistructural, siswa dituntut menggunakan beberapa
aspek informasi, tetapi belum mengintegrasikannya. Pada level relational, siswa perlu
menunjukkan hubungan antarkonsep, sedangkan extended abstract menuntut kemampuan
melakukan generalisasi, prediksi, atau penerapan gagasan pada situasi baru.
Perubahan cara pandang tersebut menjadi salah satu manfaat awal yang dilaporkan dalam
pelaksanaan kegiatan. Guru mulai diarahkan untuk memandang asesmen sebagai sumber
informasi mengenai kualitas dan kedalaman pemahaman, bukan hanya sebagai alat memperoleh

nilai akhir.

G. Penguatan Sistem Analisis Hasil Asesmen

Selain mengembangkan instrumen, program juga memperkenalkan gagasan penggunaan format
digital sederhana berbasis spreadsheet untuk membantu guru memetakan hasil belajar
berdasarkan level SOLO. Sistem tersebut dirancang untuk mengelompokkan capaian siswa
berdasarkan level pemahaman sehingga guru dapat memperoleh gambaran distribusi kualitas
respons siswa. Konsep ini memungkinkan asesmen digunakan sebagai dasar refleksi
pembelajaran.

Sebagai contoh, apabila sebagian besar siswa hanya menunjukkan karakteristik unistructural
atau multistructural, guru dapat mempertimbangkan kebutuhan pembelajaran yang membantu
siswa menghubungkan konsep. Sebaliknya, apabila siswa telah banyak mencapai level relational,
pembelajaran dapat diarahkan pada penerapan dan generalisasi yang lebih kompleks.

Format analisis hasil asesmen berbasis spreadsheet diperkenalkan sebagai perangkat pendukung
untuk membantu guru memetakan capaian peserta didik berdasarkan level Taksonomi SOLO.
Format tersebut dirancang untuk memudahkan guru membaca distribusi kualitas respons siswa
dan menggunakannya sebagai dasar refleksi pembelajaran.

Dengan demikian, inovasi program tidak berhenti pada pembuatan soal, tetapi diarahkan menuju

suatu siklus:
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MERANCANG ASESMEN
Menentukan tujuan pembelajaran,
indikator, level SOLO, bentuk
pertanyaan, dan rubrik penilaian.

MENENTUKAN TINDAK LANJUT

2]

MENGIMPLEMENTASIKAN

PEMBELAJARAN Melaksanakan asesmen dalam
Merancang strategi dan aktivitas & / pembelajaran sesuai dengan
lanjutan sesuai kebutuhan siswa instrumen yang dirancang.

berdasarkan hasil refleksi.

N h
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\ Pembelajaran Deep Learning
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ke dalam level SOLO: Prestructural, =
Unistructural, Multistructural,
Relational, Extended Abstract.
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| Abstract

.

4

Gambar 1. Siklus Asesmen Berbasis Taksonomi SOLO untuk Mendukung Pembelajaran Deep
Learning

H. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengembangan asesmen berbasis Taksonomi SOLO perlu
diawali dengan penguatan pemahaman konseptual dan dilanjutkan dengan pengalaman praktik.
Kondisi awal peserta menunjukkan adanya kesenjangan antara pengalaman guru dalam
mengembangkan asesmen dengan kebutuhan untuk menggunakan kerangka yang dapat
menggambarkan kualitas pemahaman peserta didik secara lebih terstruktur. Sebanyak 93,1%
responden belum memiliki pengalaman yang memadai dalam mempelajari Taksonomi SOLO,
sehingga pengenalan terhadap karakteristik setiap level menjadi bagian penting dalam
pelaksanaan kegiatan.

Kondisi tersebut memberikan implikasi terhadap strategi pelatihan yang diterapkan. Pelatihan
tidak hanya berfokus pada penyampaian definisi dan karakteristik lima level Taksonomi SOLO,
tetapi juga mengintegrasikan hands-on training, studi kasus, analisis contoh asesmen, dan peer
review. Melalui kegiatan tersebut, guru memperoleh kesempatan untuk menghubungkan konsep
Taksonomi SOLO dengan konteks asesmen yang mereka kembangkan. Pendekatan berbasis
praktik memungkinkan konsep yang bersifat abstrak diterjemahkan ke dalam bentuk

pertanyaan, respons yang diharapkan, dan kriteria penilaian yang lebih konkret.
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Keterlibatan guru dalam pengembangan instrumen juga menunjukkan pentingnya pendekatan
partisipatif dalam kegiatan pengembangan profesional. Guru tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi terlibat dalam mengidentifikasi karakteristik pertanyaan,
menentukan level pemahaman yang ditargetkan, menyusun rancangan instrumen, serta
mendiskusikan kualitas instrumen melalui peer review. Proses tersebut memberikan ruang bagi
guru untuk mengaitkan kerangka Taksonomi SOLO dengan kebutuhan pembelajaran pada mata
pelajaran yang diampu.
Dari perspektif asesmen, penggunaan Taksonomi SOLO memberikan kerangka untuk membaca
kualitas respons peserta didik secara lebih terstruktur. Respons yang sama-sama belum
menunjukkan jawaban sempurna dapat memiliki karakteristik struktur pemahaman yang
berbeda. Pada level unistructural, misalnya, peserta didik menggunakan satu aspek informasi
yang relevan, sedangkan pada level multistructural peserta didik telah menggunakan beberapa
aspek tetapi belum mengintegrasikannya. Pada level relational, berbagai aspek tersebut telah
dihubungkan menjadi suatu struktur yang koheren, sedangkan extended abstract menunjukkan
kemampuan memperluas, menggeneralisasi, atau menerapkan pemahaman pada situasi baru.
Kerangka tersebut memberikan nilai diagnostik bagi asesmen karena informasi yang diperoleh
tidak berhenti pada skor benar atau salah. Guru dapat menggunakan karakteristik respons untuk
mengidentifikasi bagian pemahaman yang telah terbentuk dan aspek yang masih memerlukan
penguatan. Dalam pembelajaran sains, pendekatan ini memungkinkan guru membedakan
peserta didik yang hanya mampu mengenali atau menggunakan satu konsep dengan peserta
didik yang telah mampu menghubungkan beberapa konsep untuk menjelaskan suatu fenomena
atau menerapkan prinsip pada situasi yang berbeda.
Temuan kegiatan juga menunjukkan bahwa praktik pengembangan instrumen membantu guru
menghubungkan tujuan pembelajaran, indikator, level SOLO, bentuk pertanyaan, respons yang
diharapkan, dan kriteria penilaian. Hubungan tersebut penting karena penggunaan Taksonomi
SOLO tidak cukup hanya dengan mencantumkan label level pada suatu soal. Karakteristik
pertanyaan dan respons yang diharapkan perlu mencerminkan kualitas pemahaman yang
menjadi sasaran asesmen. Dengan demikian, Taksonomi SOLO dapat ditempatkan sebagai bagian
dari proses perancangan asesmen, bukan sekadar sebagai klasifikasi tambahan setelah soal
selesai dibuat.
Draf instrumen yang dihasilkan peserta memperlihatkan penerapan konsep tersebut dalam
praktik. Pengembangan instrumen mengarahkan guru untuk merancang pertanyaan yang tidak
hanya berfokus pada kemampuan mengingat atau menyebutkan informasi, tetapi juga
memberikan ruang bagi peserta didik untuk menggunakan beberapa informasi, menghubungkan

konsep, memberikan alasan, serta mengembangkan gagasan pada konteks yang lebih luas.
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Pengalaman tersebut menjadi bagian penting dalam membangun pemahaman operasional guru
mengenai bagaimana Taksonomi SOLO dapat diterapkan dalam pengembangan asesmen.
Penggunaan format analisis berbasis spreadsheet juga memperluas fungsi asesmen dari sekadar
pengukuran menjadi sumber informasi untuk refleksi pembelajaran. Pemetaan respons peserta
didik berdasarkan level SOLO dapat membantu guru melihat distribusi kualitas pemahaman
dalam suatu kelompok belajar. Informasi tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk
mempertimbangkan kebutuhan pembelajaran, misalnya memberikan pengalaman belajar yang
lebih menekankan hubungan antarkonsep ketika sebagian besar respons masih berada pada level
unistructural atau multistructural, atau memberikan aktivitas generalisasi dan penerapan ketika
peserta didik telah menunjukkan karakteristik relational.
Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis
praktik memberikan ruang bagi guru untuk menghubungkan pemahaman konseptual mengenai
Taksonomi SOLO dengan praktik pengembangan asesmen. Kegiatan menghasilkan pengalaman
praktik dalam mengidentifikasi level SOLO, merancang pertanyaan berdasarkan kualitas
pemahaman yang ditargetkan, serta mengembangkan draf instrumen asesmen. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan Taksonomi SOLO dalam pengembangan asesmen dapat menjadi
salah satu pendekatan untuk mendukung asesmen yang lebih berorientasi pada kualitas dan

kedalaman pemahaman peserta didik.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat di MAN 1 Bone memberikan penguatan pemahaman
dan pengalaman praktik guru dalam mengembangkan instrumen asesmen berbasis Taksonomi
SOLO untuk mendukung pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam. Kondisi
awal menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memiliki pengalaman yang memadai
dalam mempelajari Taksonomi SOLO, dengan 65,5% guru menyatakan belum pernah
mempelajarinya dan 27,6% pernah mendengar tetapi belum memahami konsepnya secara

memadai.

Hasil identifikasi juga menunjukkan bahwa penyusunan soal uraian yang mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi belum menjadi praktik yang konsisten, dengan kategori kadang-kadang
sebagai respons yang paling dominan (55,2%). Skor pengetahuan awal mengenai asesmen
berbasis SOLO memiliki rata-rata 62,9%, median 71%, dan rentang skor 21%-100%, yang

menunjukkan adanya variasi penguasaan awal antarguru.

Pelaksanaan pelatihan dengan pendekatan interaktif dan hands-on training memberikan

pengalaman kepada guru dalam memahami karakteristik lima level Taksonomi SOLO,
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menganalisis karakteristik pertanyaan dan respons, menghubungkan tujuan pembelajaran
dengan level pemahaman, serta mengembangkan instrumen asesmen. Kegiatan juga
menghasilkan draf instrumen asesmen berbasis Taksonomi SOLO dan format analisis hasil
asesmen berbasis spreadsheet sebagai perangkat pendukung untuk memetakan kualitas

pemahaman peserta didik.

Secara keseluruhan, pendekatan partisipatif dan berbasis praktik dalam kegiatan ini memberikan
pengalaman yang relevan bagi guru untuk menerapkan Taksonomi SOLO dalam pengembangan
asesmen. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Taksonomi SOLO dapat digunakan sebagai
kerangka untuk merancang asesmen yang tidak hanya berorientasi pada perolehan skor, tetapi

juga pada kualitas, keterhubungan, dan kedalaman pemahaman peserta didik.
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